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ABSTRAK 

HAZEL SAFA SATRIA, Study tentang pengaruh kualitas minyak lumas 

terhadap tekanan minyak lumas mesin penggerak utama dikapal. Dibimbing oleh 

MONIKA RETNO GUNARTI,. M.Pd, M.Mar E dan  RENTA NOVALIANA 

SIAHAAN, S.SiT., M.A  

Pelumasan adalah sistem yang penting untuk kelancaran operasional mesin 

diesel, karena sistem pelumasan yang kurang baik akan berdampak pada 

pengoperasian kapal. Pelumasan yang kurang baik bisa terjadi pada mesin diesel 

putaran tinggi dan putaran rendah, dengan langkah 2 tak maupun 4 tak. Pelumasan 

ini sangat berpengaruh terhadap kelancaran kapal. Tujuan penelitian dari penelitian 

ini adalah   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Dalam penelitian telah dilaksanakan selama 12 bulan 

di atas kapal. Peneliti mengambil sempel kandungan minyak lumas yang digunakan 

untuk mengetahui kandungan oli selain itu peneliti juga membandingan minyak 

lumas yang sedang digunakan dan yang baru untuk melihat perbedaan viskositas, 

selain itu peneliti juga melakukan perawatan terhadap kompenen sistem pelumasan 

yang menunjang sistem pelumasan. 1) Apa penyebab menurunnya tekanan minyak 

lumas pada mesin diesel penggerak utama type Hanshin 6LU32G. 2) Apa dampak 

menurunya tekanan minyak lumas pada mesin diesel penggerak utama type 

Hanshin 6LU32G. 3) Bagaimana upaya untuk mengoptimalkan tekanan minyak 

lumas pada mesin diesel penggerak utama type Hanshin 6LU32. 

Kata kunci : Sistem Pelumasan, Tekanan Minyak Lumas  
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ABSTRAK 

HAZEL SAFA SATRIA, Study of the effect of lubricating oil quality on main 

engine oil pressure on ships. Supervised by MONIKA RETNO GUNARTI,. M.Pd, 

M.Mar E and RENTA NOVALIANA SIAHAAN, S.SiT., M.A 

Lubrication is an important system for the smooth operation of diesel engines, 

because a poor lubrication system will have an impact on the operation of the ship. 

Poor lubrication can occur in high speed and low speed diesel engines, with 2 

stroke or 4 stroke stroke. Lubrication is very influential on the smooth running of 

the ship. The research objectives of this study are 

The method used in this study is to use a qualitative descriptive approach. The 

research has been carried out for 12 months on board. The researcher took a 

sample of the lubricating oil content used to determine the oil content. Apart from 

that, the researcher also compared the lubricating oil that was being used and the 

new one to see the difference in viscosity, besides that the researcher also carried 

out maintenance on the components of the lubrication system that support the 

lubrication system. 1) What causes the decrease in lubricating oil pressure in the 

Hanshin 6LU32G type prime mover diesel engine. 2) What is the impact of 

decreasing lubricating oil pressure on the Hanshin 6LU32G type prime mover 

diesel engine. 3) What are the efforts to optimize lubricating oil pressure in the 

Hanshin 6LU32 type prime mover diesel engine. 

 

Keywords: Lubrication System, Lubricating Oil Pressure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Jelnis - jelnis kapal belrdasarkan fulngsinya mellipulti kapal gelnelral 

cargo, kapal pelnulmpang, kapal tankelr, kapal pelti kelmas, dan kapal culrah. 

Kapal – kapal telrselbult melmliki mulatan yang belrbelda – belda melnulrult jelnis 

fulngsinya1. Kapal dalam objelk pelnellitian pelnullis adalah kapal gelnelral 

cargo, kapal jelnis ini melngangkult mulatan ulmulm yang telrdiri dari 

belrmacam – macam barang dalam belntulk potongan maulpuln dibulngkuls 

dalam pelti, kelranjang, dan lain - lain. Kapal gelnelral cargo biasanya 

melmiliki  jadwal yang suldah telrelncana dalam kelbelrangkatannya, maka dari 

itul pelrlul adanya pelrawatan dan pelngelcelkan telrhadap melsin agar melsin 

dapat belrfulngsi delngan baik. Salah satul melsin disell yang haruls rultin 

dilakulkan pelrawatan dan pelngelcelkan yaitul telrhadap melsin disell pelnggelrak 

ultama. Melsin disell pelnggelrak ultama telrdiri dari belbelrapa komponeln ultama, 

yaitul :  Block Asselmbly, Elnginel Block, Cylindelr, Piston, Connelcting Rod, 

Crankshaft, Flywhelell, Camshaft2. 

Melsin dielsell melnulrult cara kelrjanya dibagi melnjadi dula jelnis yaitu l 

melsin dielsell elmpat langkah (foulr strokel) dan melsin dielsell dula langkah (two 

strokel). Melsin dielsell elmpat langkah adalah melsin delngan langkah dula 

pultaran poros elngkol ataul elmpat kali langkah kelrja torak melnghasilkan satu l 

                                                             
1 http://repository.stimart-amni.ac.id/1279/2/BAB%20II.pdf . Diakses pada tanggal 9 februari 
2023 
2 Komponen mesin diesel  https://www.maritimeworld.web.id/2013/10/komponen-dasar-mesin-
diesel.html diakses pada 9 februari 2023 

https://www.maritimeworld.web.id/2013/10/komponen-dasar-mesin-diesel.html
https://www.maritimeworld.web.id/2013/10/komponen-dasar-mesin-diesel.html
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kali telnaga ulsaha dan melsin disell dula langkah adalah melsin delngan langkah 

satul pultaran poros elngkol ataul dula kali langkah kelrja torak melnghasilkan 

satul kali telnaga ulsaha. Melsin disell yang selring digulnakan dikapal saya 

ulntulk melsin pelnggelrak ultama adalah melsin disell elmpat langkah. 

Melsin disell pelnggelrak ultama di kapal dapat belrfulngsi delngan baik 

apabila ditulnjang olelh sistelm-sistelm pelndulkulng yang baik pulla. Siste lm 

pelnuljang diatas kapal mellipulti sistelm bahan bakar (fulell oil systelm), siste lm 

pellulmasan minyak (lulbricating oil systelm), sistelm pelndingin (cooling 

systelm) dan sistelm uldara start (starting air systelm)3. Diantara sistelm diatas 

sistelm minyak pellulmas melmiliki pelranan pelnting dalam pelngopelrasian 

melsin agar dapat belkelrja selcara optimal. Dalam prosels opelrasional melsin 

dielsell pelnggelrak ultama kapal, jika tidak didulkulng delngan pelrawatan 

minyak pellulmas yang baik, maka melsin akan celpat rulsak dikarelnakan ove lr 

helating ataulpuln gelselkan panas yang belrlelbihan.   

Melnulrult pelnellitian selbellulmnya (Rasyi, 2001), tipel dasar dari pada 

sistelm pellulmasan yang ulmulm digulnakan pada melsin - melsin ialah siste lm 

pellulmasan basah dan sistelm pellulmasan kelring. Sistelm pellulmasan basah di 

bagian bawah dari pada piringan ataul puln yang julga melrulpakan tangki sulply 

dan ada kalanya julga melrulpakan alat pelndingin dari pada pellulmas. Minyak 

lulmas yang jatulh melneltels dari silindelr - silindelr dan bantalan-bantalan 

kelmbali kel dalam telmpat ini, ulntulk sellanjultnya dialirkan kelmbali delngan 

selbulah pompa minyak lulmas keldalam sistelm pellulmasannya tadi. Sistelm 

                                                             
3 Artana, K. (2006). Modul Kuliah Keandalan-Jurusan Teknik Sistem Perkapalan FTK ITS. Surabaya; 
Di akses pada 9 februari 2023 
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sulmp tank basah ini banyak digulnakan pada melsin - melsin kelcil. Seldangkan 

sistelm pellulmasan kelring adalah minyak lulmas yang jatulh kel dalam sulmp 

tank sellanjultnya di alirkan delngan selbulah pompa minyak lulmas mellalu li 

selbulah filtelr dan dikelmbalikan lagi kel dalam tangki sulply. Tangki sulply 

ditelmpatkan di lular melsinnya, pompa ini melmpulnyai kapasitas yang belsar 

selhingga dapat melngosongkan sama selkali sulmp tank nya ataul tangkinya4. 

Dan hasil pelnellitian belrikultnya dari Fahmi Idris (2009) dalam juldu ll 

“PE lNGARUlH TE lKANAN MINYAK LUlMAS ME lNUlRUlN TElRHADAP 

KE lRJA ME lSIN DIElSE lL PElNGGE lRAK UlTAMA’’ Pelnyelbab tulrulnya 

telkanan minyak pellulmas yaitul kotornya filtelr ataul saringan oli ulntulk  

prioritas pelrtama, cartelr ataul sulmptank kelkulrangan minyak pellulmas 

prioritas  keldula, kulrangnya kelmampulan dari awak kapal ulntulk prioritas 

keltiga, tidak belrjalannya standart oprasional proceldulrel (SOP) ulntulk 

prioritas kelelmpat5. Melnulrult pelnellitian  Walulyo, Joko (2018) dalam juldu ll 

“PE lNGARUlH PE lNUlRUlNAN TE lKANAN MINYAK PE lLUlMAS 

TElRHADAP KE lRJA ME lSIN DIElSE lL” melnulnjulkkan bahwa faktor yang 

melnyelbabkan tulrulnnya telkanan minyak pellulmas pada motor dise ll 

pelnggelrak ultama yaitul tangki elndap yang kelkulrangan minyak pellulmas, 

saringan yang kotor ataul telrsulmbat, kelkelntalan minyak pellulmas yang 

telrlalul tinggi ataul relndah, kelrja pompa yang kulrang optimal, manomeltelr 

                                                             
4 Jurnal Sains Teknologi Transportasi Maritim Volume I No. 1. Mei 2019 Diakses pada 9 februari 
5 Fahmi Idris (2009) Pengaruh Tekanan Minyak Lumas Menurun Terhadap Kerja Mesin Diesel 

Penggerak Utama 
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yang kulrang baik, bagian-bagian me lsin yang auls, julga melnulrulnnya telkanan 

minyak pellulmas pada kelrja motor dielsell pelnggelrak ultama6. 

Di MV. shineli telmpat tarulna mellaksanakan praktelk belrlayar 

melnggulnakan melsin dielsell pelnggelrak ultama 4 tak delngan tipel Hanshin 

6LUl32G yang dimana melnggulnakan sistim pellulmasan kelring. Keljadian 

yang pelrnah dialami telrkait delngan pellulmasan melsin pelnggelrak ultama di 

KM. Shineli adalah  pada  tanggal 20 Marelt 2022 keltika kapal KM. Shine li 

mellakulkan pellayaran Sulrabaya-Jayapulra, Pada saat jam jaga 20.00 – 00.00 

waktul itul adalah jam jaga Masinis II (Selcond Elnginelelr / 2/El) delngan Julru l 

Minyak jaga, saat itul pelnullis seldang belrada di dapulr (gallely)  telrdelngar 

bulnyi alarm dari elnginel control room. Pelnullis selbagai cadelt elngine l 

belrinisiatif  tulruln kel kamar  melsin  gulna  pelnanganan  keladaan  darulrat  

telrselbult  dan mellapor kelpada Masinis jaga. Masinis jaga melngajak pelnullis 

mellakulkan pelmelriksaan telrhadap indicator manomeltelr, telrlihat bahwa 

telkanan minyak lulmas melsin disell pelnggelrak ultama  melngalami  

pelnulrulnan, hal  ini  bisa  melnyelbabkan  tidak  lancarnya  oli  melngalir ke l 

melsin pelnggelrak ultama selbagai elnelrgi telrhadap propelllelr yang 

melnggelrakkan kapal dan melngakibatkan melsin mati selcara pelrlahan (delad 

slow). Pelnulrulnan pada minyak pellulmas telrselbult bisa telrjadi karelna  

pelnyaringan yang kulrang baik dari filtelr LO MEl, filtelr LO pulmp dan LO 

coolelr kotor. 

                                                             
6 Waluyo, Joko. (2018) Pengaruh Penurunan Tekanan Minyak Pelumas Terhadap Kerja Mesin 

Diesel. Diakses pada 2 februari 2023 
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 Belrdasarkan fakta di atas pelnullis  melmultulskan ulntulk mellakulkan 

pelnellitian delngan juldull “ANALISIS MENURUNNYA TEKANAN 

MINYAK LUMAS PADA MESIN DIESEL PENGGERAK UTAMA 

TIPE HANSHIN 6LU32G DI KAPAL KM. SHINEI”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang di atas, telntang telkanan minyak 

lulmas melsin disell pelnggelrak   ultama di atas kapal KM. Shineli, maka dapat 

diambil belbelrapa pokok pelrmasalahan yang sellajultnya dibelri rulmulsan 

masalah selbagai belrikult : 

1. Apa pelnyelbab melnulrulnnya telkanan minyak lulmas pada melsin dise ll 

pelnggelrak ultama tipel Hanshin 6LUl32G? 

2. Apa dampak melnulrulnya telkanan minyak lulmas pada melsin dise ll 

pelnggelrak ultama tipel Hanshin 6LUl32G? 

3. Bagaimana ulpaya ulntulk melngoptimalkan telkanan minyak lulmas pada 

melsin disell pelnggelrak ultama tipel Hanshin 6LUl32G? 

C. BATASAN MASALAH 

Delngan lulasnya masalah ini, maka pelnullis melmbatasi pelnellitian ini 

selbagai belrikult : 

1. Pelnellitian dilaksanakan pada saat tarulna praktelk layar pada tanggal 26 

Agulstuls 2021 sampai 26 Agulstuls 2022 di atas kapal KM. Shineli. 

2. Melnulrulnnya telkanan minyak lulmas pada melsin disell pelnggelrak ultama 

tipel Hanshin 6LUl32G. 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Adapuln tuljulan pelnellitian ini, selbagai belrikult : 

Ulntulk melngeltahuli pelnyelbab melnulrulnnya telkanan minyak lulmas pada 

melsin disell pelnggelrak ultama tipel Hanshin 6LUl32G 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnullis dapat melngeltahuli tulrulnnya telkanan minyak lulmas pada melsin 

disell pelnggelrak ultama tipel Hanshin 6LUl32G di atas kapal. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai bahan aculan telntang 

melnulrulnya telkanan minyak lulmas telrhadap kinelrja melsin dielse ll 

pelnggelrak ultama tipel Hanshin 6LUl32G di kapal.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. REVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA 

Adapuln hasil pelnellitian telntang telkanan minyak lulmas yang 

pelrnah dilakulkan olelh pelnelliti selbellulmnya, selbagai belrikult : 

Tabell 2. 1 Relvielw Julrnal Selbellulmnya 

NO. Pelnullis Juldull Hasil Pelrbeldaan  

Relvielw Pelnelliti 

1 Fahmi 

Idris 

(2019) 

PElNGARUlH 

TElKANAN 

MINYAK 

LUlMAS 

ME lNUlRUlN 

TElRHADAP 

KE lRJA 

ME lSIN 

DIElSE lL 

PElNGGE lRAK 

UlTAMA 

Pelnyelbab 

tulrulnya telkanan 

minyak pellulmas 

yaitul kotornya 

filtelr ataul 

saringan oli 

ulntulk  prioritas 

pelrtama,cartelr 

ataul sulmptank 

kelkulrangan 

minyak pellulmas 

prioritas  keldula, 

kulrangnya skil 

ataul 

kelmampulan 

dari crelw kapal 

ulntulk prioritas 

keltiga, tidak 

belrjalannya 

standart 

oprasional 

Pelnelliti 

selbellulmnya 

bellulm 

melncantulmkan 

tipel melsin 

telrtelntul 

seldangkan 

pelnellitian saat 

ini adalah melsin 

pelnggelrak 

ultama delngan 

tipel Hanshin 

6LUl32G 
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proceldulrel 

(SOP) ulntulk 

prioritas 

kelelmpat 

2 Walulyo, 

Joko. 

(2018) 

pelngarulh 

pelnulrulnan 

telkanan 

minyak 

pellulmas 

telrhadap kelrja 

melsin dielsell 

Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan 

bahwa faktor 

yang 

melnyelbabkan 

tulrulnnya 

telkanan minyak 

pellulmas pada 

motor disell 

pelnggelrak 

ultama yaitul 

tangki elndap 

yang 

kelkulrangan 

minyak 

pellulmas, 

saringan yang 

kotor ataul 

telrsulmbat, 

kelkelntalan 

minyak pellulmas 

yang telrlalul   

tinggi ataul 

relndah, kelrja 

pompa yang 

kulrang optimal, 

manomeltelr 

yang kulrang 
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baik, bagian-

bagian melsin 

yang auls, julga 

melnulrulnnya 

telkanan minyak 

pellulmas pada 

kelrja motor 

disell pelnggelrak 

ultama 

Sulmbelr : Pelnullis ( 2022) 

B. LANDASAN TEORI 

1. Minyak Lumas 

 Minyak lulmas, julga dikelnal selbagai pellulmas, adalah zat yang 

digulnakan ulntulk melngulrangi gelselkan antara dula pelrmulkaan yang 

belrgelrak satul sama lain. Ini adalah cairan yang biasanya melmiliki 

viskositas tinggi dan melmiliki sifat-sifat pellulmas yang baik. Zat  ini 

selbultkan melrulpakan fraksi hasil delstilasi minyak bulmi yang melmiliki 

relntang sulhul 105-135 delrajat Cellsiuls. Relntang sulhul ini ulmulmnya 

dikaitkan delngan fraksi minyak bulmi yang dikelnal selbagai minyak 

pellulmas melsin. Pellulmasan melsin adalah prosels pelnting dalam melnjaga 

kinelrja dan ulmulr melsin yang baik. Salah satul fulngsi ultama pellulmasan 

adalah melmbelrikan lapisan minyak lulmas ataul oli pada pelrmulkaan 

komponeln melsin yang saling belrgelrak. Ini melmbantul melngulrangi gelselkan 
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dan kelaulsan antarbagian melsin, selrta melmbantul melndinginkan dan 

melmbelrsihkan melsin.7.  

 Melnulrult (Malelelv dalam Alijelro elt al., 2018) Pellulmasan adalah prose ls 

pelmbelrian minyak lulmas antara dula pelrmulkaan bantalan yang 

belrsinggulngan dan saling belrgelrak satul telrhadap yang lain. Tuljulan dari 

pellulmasan adalah ulntulk melngulrangi gelselkan antara pelrmulkaan-

pelrmulkaan telrselbult, melncelgah kelaulsan belrlelbihan, selrta melnjaga sulhu l 

opelrasi yang optimal. 

Dalam melsin pelmbakaran dalam, ada banyak komponeln yang 

saling belrgelrak satul sama lain. Salah satul komponeln telrselbult adalah poros 

elngkol (crankshaft) yang melrulpakan bagian pelnting dalam siste lm 

pelmbakaran dalam. Pada poros elngkol telrdapat pelrmulkaan pelna elngkol 

(connelcting rod joulrnal) yang belrselntulhan langsulng delngan cangkang 

atas (ulppelr shelll) bantalan poros elngkol. 

Ulntulk melmastikan bahwa gelselkan antara pelna elngkol dan 

cangkang atas teltap minimal, selrta ulntulk melncelgah kelaulsan belrlelbihan, 

selbulah sistelm pellulmasan digulnakan. Dalam sistelm pellulmasan ini, 

telrdapat lulbang minyak yang diarahkan kel pelrmulkaan pelna elngkol. 

Lulbang minyak ini selring kali dibulat delngan suldult selkitar 30 delrajat 

melndahulluli titik mati (top delad celntelr) dari pelrgelrakan poros elngkol. 

                                                             
7 (Alijero et al., 2018) Kajian Penerapan Viskositas Minyak Pelumas Pada Mesin Penggerak   

Utama Kapal Perikanan Di Pt. Hasil Laut Sejati 
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Suldult ini dipilih agar cangkang atas melnelrima minyak lulmas 

selbellulm langkah pelnyalaan (ignition) dimullai, di mana telkanan dalam 

rulang bakar akan melningkat selcara signifikan. Pada saat itul, telkanan yang 

dialami olelh pelrmulkaan pelna elngkol rellatif relndah, selhingga minyak 

lulmas dapat delngan elfelktif mellulmasi dan melngulrangi gelselkan antara pelna 

elngkol dan cangkang atas. 

Delngan pelmbelrian minyak lulmas yang telpat, gelselkan antara 

pelrmulkaan-pelrmulkaan bantalan dapat dikulrangi, sulhul opelrasi dapat 

dijaga, dan ulsia pakai komponeln me lsin dapat dipelrpanjang. Pellulmasan 

yang baik sangat pelnting dalam melnjaga kinelrja dan kelaweltan melsin, selrta 

melngulrangi risiko kelrulsakan yang diselbabkan olelh gelselkan belrlelbihan. 

  Melnulrult (Maaneln, 1992) Pellulmasan dapat dibeldakan selbagai 

belrikult : 

a) Pellulmasan hidrodinamis  

Pada belntulk pellulmasan ini, maka antara poros dan bantalan sellalu l 

telrdapat sulatul lapisan pellulmas. Lapisan pellulmas telrselbult melncelgah 

hulbulngan langsulng antara matelrial, poros dan matelrial bantalan.  

b) Pellulmasan hidrostatis 

Pellulmasan hidrostatis hanya akan telrcapai, bila keldula pelrmulkaan 

gelselkan melmiliki kelcelpatan yang culkulp tinggi satul telrhadap yang 

lainnya. Pada waktul start jalan dan seltellah belrjalan dari poros dalam 

bantalan, maka akan telrjadi sulatul pelriodel pellulmasan batas dalam seltiap 

hal . 
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c) Pellulmasan batas  

Pellulmasan batas dalam mana telrjadi hulbulngan langsulng antara matelrial 

poros dan bantalan. Akan melmbawa kelaulsan delngan celpat dari matelrial 

bantalan akan teltapi julga selring matelrial poros8. 

 

2. Fungsi dan Tujuan Minyak Lumas 

 Dalam pelnellitiannya Arisandi & Priangkoso (2012) 

melnyatakan bahwa jelnis oli yang digulnakan pada melsin disell haruls 

melmiliki fulngsi selbagai belrikult: 

a) Melmpelrkelcil koelfisieln gelselk 

Salah satul komponeln minyak pellulmas adalah ulntulk mellulmasi 

bagian-bagian melsin yang belrgelrak ulntulk melncelgah jarak telmpu lh 

karelna dula belnda saling belrgelselkan. Mellulmasi minyak 

melmbingkai lapisan minyak di dalam dula belnda belrgelrak ulntulk 

melncelgah konsulmsi ataul kontak langsulng antara dula belnda 

belrgelselk.  

b) Pelndingin (Cooling)  

Aliran minyak pellulmas di selkitar bagianbagian yang belrgelrak, 

selhingga panas yang timbull dari pelnggilingan keldula belnda akan 

melnyelbar selcara konvelksi kel minyak pellulmas, delngan tuljulan agar 

                                                             
8 http://repository.unimar-amni.ac.id/3245/2/BAB%202%20TINJAUAN%20PUSTAKA-pdf.pdf 
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minyak pellulmas dalam kondisi ini belrfulngsi selbagai pelndingin 

ulntulk bagian-bagian. 

 

c) Pelmbelrsih (Clelaning) 

Tanah yang timbull dari gelselkan, akan disalulrkan delngan 

melngolelskan minyak kel kotak kulnci/crankcasel yang kelmuldian 

akan melngelndap di bagian bawah kotak kulnci dan ditarik ole lh 

magnelt di dasar kotak kulnci. Tanah yang melngalirkan minyak 

pellulmas akan dipisahkan olelh salulran oli agar tidak lelpas kelndali. 

d) Pelrapat (Selaling)  

Pellulmas oli yang dibelntulk pada bagian - bagian yang telpat dari 

kapasitas motor kelndaraan selbagai selal, yang melncelgah tulmpahan 

gas (pass ulp gas) misalnya di bagian antara silindelr dan selkat 

rulang.  

e) Selbagai Pelnyelrap 

Telgangan oli melnahan faktor pelngelprelsan yang telrjadi pada bagian 

yang dilulmasi, dan melmastikan sulkul cadang telrselbult tidak melnjadi 

tajam saat telrjadi elrosi pada bagian yang belrselntulhan. Oli me lsin 

melngasimilasi dan melreldam faktor pelngelprelsan yang telrjadi pada 

bagian yang dilulmasi, dan melngamankan bagian telrselbult agar 

tidak melnjadi tajam saat telrjadi gelselkan pada bagian yang 

belrselntulhan. 

 

 



14 
 

 
 

f) Pelncelgahan Korosi 

Pelran pellulmas adalah melncelgah korosi. Pada saat melsin belkelrja, 

minyak pellulmas dapat mellapisi bagian melsin delngan sulatul lapisan 

pellidulng yang melngandulng aditif ulntulk melneltralkan 

bahan/komponeln yang belrsifat korosif9. 

3. Klasifikasi Minyak Lumas 

1. Belrdasarkan Wuljuld 

   Melnulrult Sulkirno (2010), Minyak lulmas dapat digolongkan 

melnjadi dula belntulk belrdasarkan wuljuldnya, yaitul cair ataul selring 

diselbult selbagai oli dan seltelngah padat ataul gelmulk. 10.  

2. Belrdasarkan Viskositas ataul Kelkelntalan.  

  Melnulrult Hidayat (2012), kelkelntalan minyak pellulmas 

melnulnjulkkan kelmampulannya dalam melngalir ataul lajul aliran 

minyak. Viskositas minyak melrulpakan ulkulran dari kelkelntalan 

minyak dan dapat ditelntulkan delngan melngulkulr waktul yang 

dibultulhkan olelh selbulah samplel minyak ulntulk melngalir mellalu li 

viskomeltelr. Prosels pelngolahan minyak dilakulkan delngan 

melmanaskan minyak sampai sulhul telrtelntul. Seltellah melncapai sulhu l 

yang diinginkan, minyak dialirkan mellaluli lulbang pada 

viskomeltelr. Kelmuldian, lamanya waktul yang dipelrlulkan ulntulk 

melneltelskan minyak pellulmas dari viskomeltelr kel dalam gellas ulkulr 

akan digulnakan ulntulk melnelntulkan nilai kelkelntalan ataul viskositas 

                                                             
9 Arisandi & Priangkoso (2012)Analisa pengaruh bahan dasar pelumas terhadap viskositas 
pelumas dan konsumsi bahan bakar 
10 https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/sainmatika/article/view/993/883 



15 
 

 
 

minyak pellulmas. Jika minyak pellulmas melngalir lelbih celpat dan 

melmelrlulkan waktul yang rellatif singkat ulntulk melneltelskan dari 

viskomeltelr kel gellas ulkulr, itul melnulnjulkkan bahwa viskositasnya 

relndah. Selbaliknya, jika minyak pellulmas melngalir lambat dan 

melmelrlulkan waktul yang lelbih lama ulntulk melneltelskan, itul 

melnulnjulkkan viskositasnya tinggi11. 

3. Belrdasarkan Peltro 

  Melnulrult Canada Lulbricants (2017) SAE l (Socielty of 

Aultomotivel Elnginelelr) melngelmbangkan sistelm klasifikasi 

belrdasarkan viskositas ataul kelkelntalan. Angka SAE l yang lelbih 

belsar melnulnjulkkan minyak pellulmas yang lelbih kelntal12. 

4. Belrdasarkan pelnggulnaan 

   Melnulrult Wardan & Zainal (2003) klasifikasi oli me lsin 

melnulrult pelnggulnaannya selbagai belrikult :  

a. Pelnggulnaan minyak lulmas ulntulk melsin belnsin  

b. Pelnggulnaan minyak lulmas ulntulk melsin disell13 

5. Belrdasarkan Bahan Dasar 

  Melnulrult Wahyul (2015:99-108) belrdasarkan bahan dasarnya, 

oli ataul minyak lulmas dibagi melnjadi:  

a. Minyak lulmas dari bahan nabati, yaitul telrbulat dari bahan lelmak 

binatang ataul tulmbulhtulmbulhan. Minyak lulmas ini jarang selkali 

digulnakan  

                                                             
11 Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer Vol. 3, No. 4, April 2019 
12 http://digilib.polban.ac.id/files/disk1/144/jbptppolban-gdl-andiratnam-7152-3-bab2--6.pdf 
13 Wardan & Zainal (2003) Bahan Bakar Dan Pelumas 
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b. Minyak lulmas minelral yang belrasal dari minyak bulmi. Mine lral 

yang telrbaik digulnakan ulntulk minyak lulmas melsin-melsin dise ll 

otomotif, kapal dan indulstri.  

c. Minyak lulmas sinteltik, yaitul minyak lulmas yang bulkan belrasal 

dari nabati ataulpuln minelral. Minyak lulmas ini belrasal dari sulatul 

bahan yang dihasilkan dari pelnggolongan telrselndiri. Pada 

ulmulnya minyak lulmas sinteltik melmpulnyai sifat-sifat khulsuls, 

selpelrti daya tahan telrhadap sulhul tinggi yang lelbih baik dari pada 

minyak lulmas minelral ataul nabati, daya tahan telrhadap asam, 

dll.  

6. Belrdasarkan pelngawasan multul 

  Melnulrult Paynel (2005:52) klasifikasi oli melsin telrdri dari : 

a. Minyak lulmas kelndaraan belrmotor 

b. Minyak lulmas motor disell ulntulk indulstry 

c. Minyak lulmas ulntulk motor melsin 2 langkah 

d. Minyak lulmas khulsuls. 

7.  Sifat-Sifat Minyak Lulmas 

  Melnulrult Malelelv (2009),  melnjellaskan bahwa sifat minyak 

lulmas baik fisik maulpuln kimia, ditelntulkan delngan pelnyajian 

yang sama delngan yang digulnakan ulntulk melngulji bahan bakar. 

Pelmbahasannya akan diulrultkan melnulrult pelntingnya 

a. Viskositas adalah sifat yang paling pelnting yang melnulnjulkkan 

kelflulidaan rellativel dari minyak telrtelntul. Jadi melrulpakan 

ulkulran dari gelselkan flulida, ataul tahanannya, yang akan 
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dibelrikan olelh molelkull ataul partikell minyak satul sama lain 

kalaul badan ultama dari minyak seldang belrgelrak, misalnya 

dalam sistelm pelreldaran makin belrat ataul makin malas 

gelrakannya, belrarti viskositas lelbih tinggi. 

b. Titik tulang adalah sulhul pada saat minyak tidak maul melngalir 

keltika tabulng diulji dileltakkan 45 delrajat dari horizontal.Titik 

tulang yang rellativel tinggi melmpelngarulhi kelmampulan ulntulk 

melmompa minyak mellaluli sistelm pellulmasan melsin delngan 

seljulmlah tabulng dan orifis yang belrulkulran kelcil. 

c. Relsidul karbon adalah julmlah karbon yang telrtinggal seltellah 

zat yang dapat melngulap tellah diulapkan dan telrbakar delngan 

pelmanasan minyak. Ini akan melnulnjulkkan julmlah karbon 

yang dapat dielndapkan dalam melsin yang akan melngganggu l 

opelrasi.  

d. Titik nyala adalah sulhul pada saat ulap minyak diatas minyak 

akan melnyala kalaul dikelnai api kelcil. Titik nyala dari minyak 

lulmas di telntulkan delngan meltodel yang sama selpelrti yang 

digulnakan ulntulk minyak bahan bakar. Titik nyala dari 

belrbagai minyak lulmas dielsell belrvariasi dari 340 sampai 430 

F. 

e. Air elndapan adalah minyak diulji delngan pelmulsingan dan 

haruls belbas dari air dan elndapan, Kotoran akan telrikat dan 

masulk kel dalam minyak kelmuldian tinggal didalam salulran 

minyak.  
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f.   Kelasaman adalah minyak lulmas haruls melnulnjulkkan relaksi 

neltral kalaul diulji delngan kelrtas litmuls. Minyak yang asam 

celndelrulng melngkorosi ataul mellulbangi bagian melsin dan 

melmbelntulk elmullsi delngan air selrta melmbelntulk lulmpulr 

delngan karbon.  

g. E lmullsi adalah campulran minyak delngan air yang tidak 

telrpisah melnjadi komponelnnya, yaitul minyak dan air diselbult 

disulatul elmullsi. Minyak lulmas tidak bolelh melmbelntulk elmullsi 

delngan air. Kalaul dikocok delngan air haruls selgelra telrpisah 

darinya. Kelmampulan ulntulk melmisah ini telrultama pelnting 

seltellah minyak digulnakan ulntulk belbelrapa waktul.  

h. Oksidasi adalah minyak tidak bolelh melmiliki kelcelndelrulngan 

yang kulat ulntulk telroksidasi, karelna oksidasi melnyelbabkan 

pelmbelntulkan lulmpulr. Oksidasi dan pelmbelntulkan lulmpulr 

dalam cartelr ataul dimana saja dalam sistelm pellulmasan melsin 

dielsell tidak dikelhelndaki, karelna kelmulngkinannya ulntulk 

melngganggul aliran minyak dan mellelmahkan pellulmasan 

dalam bagian yang pelnulmpulkan lulmpulr.  

i.    Abul (ASH) dalam minyak adalah ulkulran belnda yang dapat 

melnyelbabkan pelngikisan ataul kelmaceltan dari bagian belrgelrak 

yang belrsinggulngan.  

j.   Bellelrang adalah bellelrang belbas ataul campulran korosi dari 

bellelrang tidak dipelrbolelhkan dalam minyak lulmas karelna 

melrelka melmpulnyai kelcelndelrulngan ulntulk melmbelntulk asam 
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delngan ulap air. Campulran bulkan korosi dari bellelrang 

dipelrbolelhkan sampai batas telrtelntul.  

k. Warna minyak lulmas tidak ada hulbulngannya delngan multul 

pellulmasannya. 

l.    Gravitasi adalah pada ulmulmnya minyak yang viskositasnya 

tinggi maka gravitasinya tinggi, teltapi tidak ada hulbulngannya 

antara keldula karaktelristik minyak ini.  

m.  Oksidasi adalah minyak tidak bolelh melmiliki kelcelndelrulngan 

yang kulat ulntulk telroksidasi, karelna oksidasi melnyelbabkan 

pelmbelntulkan lulmpulr. Oksidasi dan pelmbelntulkan lulmpulr 

dalam cartelr ataul dimana saja dalam systelm pellulmasan melsin 

dielsell tidak di kelhelndaki, karelna kelmulngkinannya ulntulk 

melngganggul aliran minyak dan mellelmahkan pellulmasan 

dalam bagian yang pelnulmpulkan lulmpulr. 

8. ME lSIN DIElSE lL  

1. Pelngelrtian Melsin Dielsell 

Melnulrult Julsak Johan Handoyo, (2015: 34) dalam bulku l 

Melsin dielsell pelnggelrak ultama kapal. melnyatakan bahwa Melsin 

dielsell adalah satul pelsawat yang melngulbah elnelrgi potelnsial 

panas langsulng melnjadi elnelrgi melkanik, ataul diselbult julga 

combulstion elnginel systelm ini dibagi dula yaitul: 

a. Melsin pelmbakaran dalam (intelrnal combulstion) Adalah 

pelsawat telnaga, yang pelmbakaranya dilaksanakan di dalam 
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pelsawat itul selndiri. Contoh : melsin disell, melsin belnsin dan 

lain lainya. 

b. Melsin pelmbakaran lular (elxtelrnal combulstion) Adalah 

pelsawat telnaga, dimana pelmbakaranya dilaksanakan di lular 

pelsawat itul selndiri. Contoh: tulrbin ulap, melsin ulap14. 

 

Gambar 2. 1 Melsin Disell 

Sulmbelr: http://pelndidikan.abi-blog.com/ 

 

2. Bagian Ultama Melsin Disell 

 Ulntulk komponeln selndiri melmang ada pelrbeldaan 

antara melsin dielsell dan belnsin. Pelrbeldaan ini mulncull karelna 

melsin disell belrsifat lelbih kelras, selhingga matelrial yang 

digulnakan julga haruls diselsulaikan. Tapi selcara ulmu lm 

komponeln melsin disell 4 tak hampir sama delngan melsin belnsin 

4 tak, komponeln-komponeln ini telntul melmiliki tulgas dan 

fulngsinya masing-masing. Adapuln komponeln telrselbult yaitul : 

 

                                                             
14 Jusak Johan Handoyo, (2015) Mesin Diesel Penggerak Utama Kapal 

http://pendidikan.abi-blog.com/
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a. Cylindelr Block  

  Blok silindelr adalah komponeln ultama motor dielse ll 

baik 2 tak maulpuln 4 tak. Komponeln ini melnjadi selbulah 

komponeln primelr ulntulk melleltakan belrbagai elngine l 

compartelmelnt yang melndulkulng prosels kelrja melsin. Belntulk 

blok silindelr tiap melsin pada ulmulmnya sama namuln pada 

deltailnya pasti belrbelda. Hal itul dikarelnakan pelmbulatan 

deltail blok silindelr diselsulaikan delngan belbelrapa kompone ln 

yang akan melnelmpell pada blok ini. 10 Ulmulmnya pada 

selbulah blok melsin melmiliki belbelrapa komponeln antara 

lain ;  

1) Cylindelr Linelr Komponeln ini akan belrfulngsi selbagai 

telmpat telrjadinya pelmbakaran pada melsin dielsell, dan 

pellulmasan pada komponeln piston 

2) Watelr jackelt adalah selbulah sellulbulng air pelndingin yang 

telrleltak didalam blok melsin. Tuljulanya agar prosels 

pelndinginan melsin belrlangsulng maksimal. Watelr jackelt 

belrbelntulk lulbang didalam blok silindelr yang 

melngellilingi linnelr. 

3) Oil feleld linels Lulbang oli pada blok silindelr belrfulngsi 

ulntulk melnciptakan jalulr oli melsin dari kelpala silindelr 

melnuljul crankcasel. Lulbang ini akan melndulkulng prosels 

sirkullasi oli melsin kel sellulrulh bagian melsin disell. 

b. Cylindelr Helad  
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 Ulnit komponeln keldula telrleltak pada bagian atas 

melsin. Sama halnya delngan blok silindelr. Ada belbelrapa 

komponeln yang ada di dalam cylindelr helad ini, yaitul telrdiri 

dari: 

1) Valvel & spring Komponeln ini melnjadi pintul yang akan 

melmbulka dan melnultulp salulran intakel selrta elxhaulst pada 

melsin. Selmelntara spring akan melnahan katulp agar teltap 

telrtultulp.  

2) Camshaft Komponeln ini julga diselbult poros nok, 

fulngsinya ulntulk melngatulr pelmbulkaan tiap katulp mellalu li 

selbulah nok. 

3) Rockelr arm Komponeln ini akan melnelkan katulp saat nok 

melnyelntulh bagian atas rockelr arm. Selhingga salulran 

in/elx dapat telrbulka. Ulmulmnya rockelr arm melmiliki 

sistelm pelnye ltellan cellah katulp, baik manulal ataul otomatis 

(Hydrolic Lash Adjulstelr).  

c. Piston Dan Connelcting Rod 

  Fulngsi piston adalah ulntulk melnelrima telkanan hasil 

pelmbakaran campulran gas dan melnelrulskan telkanan ulntulk 

melmultar poros elngkol (crank shaft) mellaluli batang piston 

(connelcting rod), seldangkan Connelcting Rod adalah salah 

satul komponeln melsin yang belrfulngsi ulntulk 

melnghulbulngkan piston kel poros elngkol dan sellanjultnya 

melnelrima telnaga dari piston yang dipelrolelh dari 
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pelmbakaran dan melnelrulskannya kel poros elngkol. Selcara 

ulmulm ada tiga bagian inti pada piston yaitul: 

1) Ring komprelsi Ring ini belrsifat ellastis yang fulngsinya 

ulntulk melncelgah telrjadinya kelbocoran uldara saat langkah 

komprelsi. Cara kelrja ring ini yaitul delngan melnultulp cellah 

antara dinding piston dan main linne lr 

2) Ring oli Ring yang telrleltak dibawah ring komprelsi ini 

belrfulngsi ulntulk melncelgah oli melsin masulk kel dalam 

rulang bakar. Selhingga pelmbakaran solar yang ada di 

dalam silindelr tidak akan telrcampulr delngan oli. 

3) Pin piston Selbulah pin yang telrleltak didalam piston ulntulk 

melnghulbulngkan piston delngan connelcting rod. Pin ini 

belrbelntulk tabulng, keltika telrhulbulng delngan small elnd 

maka akan belrfulngsi layaknya selbulah elngsell. 

d. Crankshaft  

Crankshaft ataul poros elngkol adalah selbulah kompone ln 

yang digulnakan ulntulk melngulbah gelrak naik tulruln piston 

melnjadi selbulah gelrakan pultar.  

e. Cartelr  

Cartelr adalah selbulah bak khulsuls yang belrfulngsi ulntulk 

melnampulng oli melsin pada melsin dielsell.  

f. Fly Whelell 

Flywhelell ataul biasa diselbult roda gila pada awalnya 

belrfulngsi ulntulk melnyelimbangkan pultaran melsin. 
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Komponeln ini telrbulat dari belsi padat yang dapat 

melnyimpan torsi, itullah melngapa komponeln ini dapat 

melnyelimbangkan pultaran melsin. 
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C. KERANGKA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor yang 

mempengaruhi tekanan 

minyak lumas menurun 

pada mesin disel 

penggerak utama 

  Dampak tekanan 

minyak lumas yang 

menurun pada mesin 

disel penggerak utama 

  Upaya mengatasi 

menurunnya tekanan 

minyak lumas yang 

menurun pada mesin 

disel penggerak utama 

Mesin disel penggerak utama berjalan 

normal 

 Penurunan minyak 

lumas bisa terjadi 

karena penyaringan 

yang kurang baik dari 

: 

1. Filter LO ME 

2. Filter Pump  

3. Filter LO  

Cooler 

1. Menyebabkan 

penyaluran 

minyak lumas 

tidak lancer 

2. komponen-

komponen 

mesin 

mengalami 

kerusakan 

akibat 

gesekan  

1. Mengecek 

tekanan minyak 

lumas pada mesin 

disel penggerak 

utama 

2. Melakukakan 

perawatan secara 

berkala  

3. Pemilihan minyak 

lumas yang tepat 

Tekanan Minyak Lumas Yang Menurun Pada Mesin 

Disel Penggerak Utama 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. JENIS PENELITIAN 

Melnulrult Sulgiyono (2006:2), “Meltodel pelnellitian pada dasarnya 

melrulpakan cara ilmiah ulntulk melndapatkan data delngan tuljulan dan 

kelgulnaan telrtelntul”. Belrdasarkan pelngelrtian telrselbult telrdapat elmpat kata 

kulnci yang pelrlul dipelrhatikan yaitul cara ilmiah, data, tuljulan dan kelgulnaan. 

            Melnulrult Darmadi (2013:153), “Meltodel pelnellitian adalah sulatul cara 

ilmiah ulntulk melndapatkan data delngan tuljulan kelgulnaan telrtelntul. Cara 

ilmiah belrarti kelgiatan pelnellitian itul didasarkan pada ciri – ciri kelilmulan 

yang rasional, elmpiris dan sitelmatis”. Belrdasarkan pamparan di atas dapat 

disimpullkan bahwa meltodel pelnellitian adalah sulatul cara ilmiah ulntulk 

melmpelrolelh data delngan tuljulan dan kelgulnaan telrtelntul.  

            Meltodel pelnellitian yang akan digulnakan olelh pelnullis adalah adalah 

meltodel kulalitatif delngan pelndelkatan delskriptif pelnellitian kulalitatif adalah 

pelnellitian yang belrsifat delskriptif dan celndelrulng melnggulnakan analisis. 

Prosels dan makna (pelrspelktif sulbjelk) lelbih ditonjolkan dalam pelnellitian 

kulalitatif. Landasan telori dimanfaatkan selbagai pelmandul agar focu ls 

pelnellitian selsulai delngan fakta di lapangan. 

B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Dalam melnyulsuln karya ilmiah telrapan, pelnellitian dilakulkan pada 

waktul tarulna mellaksanakan praktelk layelr pada tanggal 26 Agulstuls 2021 

sampai 26 Agulstuls 2022 di atas kapal MV. Shineli. Delngan tuljulan bisa 

melnjawab dan mellaksanakan obselrvasi dan wawancara selcara langsulng 
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telntang rulmulsan masalah yang ada. Selhingga pada bagian akhir, pelnelliti 

bisa melmpelrolelh kelsimpullan atas selmula masalah yang ada pada karya 

ilmiah telrapan ini. 

C. SUMBER DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

1. Sumber Data 

a.  Data Primelr 

Melnulrult Sulgiyono (2016:245) “Data primelr melrulpakan 

sulmbelr- sulmbelr dasar yang melrulpakan bulkti ataul saksi ultama dari 

keljadian yang lalul dimana sulmbelr primelr adalah telmpat ataul guldang 

pelnyimpanan yang original dari data seljarah”. 

 Data dari sulmbe lr primelr sellalul dianggap lelbih baik dari pada data 

sululmbelr selkulndelr, data – data pada pelnellitian ini dipelrolelh delngan 

cara telrjuln selcara langsulng pada objelk pelnellitian yang ditelliti pada 

waktul di atas kapal, yaitul delngan cara melmahami selcara langsulng 

di lokasi pelnellitian. 

b. Data Selkulndelr 

Melnulrult Sulgiyono (2016: 225) “Data selkulndelr adalah selbulah 

data yang melmiliki sulatul belntulk nyata dari sulatul pelnellitian yang 

dapat dijadikan aculan pelnellitian, dan data selkulndelr dipelrolelh dari 

kajian – kajian pulstaka yang di ambil dari bulkul” 

Data selkulndelr melrulpakan hasil pelngulmpullan orang lain delngan 

maksuld telrtelntul, dan melmpulnyai katelgori ataul klarifikasi melnulrult 

kelbultulhan. Data selkulndelr digulnulakan selbagai data pelnulnjang dari 
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data primelr yang didapat. Bahan – bahan ini dapat melngulngkapkan 

pelngalaman orang lain, selrta pelngelmbangan kellakulannya atas 

pelngarulh lingkulngan sosial buldaya. Sulmbelr – sulmbelr data selkulnde lr 

yang pelnelliti gulnakan di pelrolelh dari bulkul pelngoprasian main 

elnginel di atas kapal nanti. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Meltodel pelngulmpullan data melrulpakan sulatul bagian yang 

pelnting dalam pelnellitian, karelna tuljulan ultama dari pelnellitian adalah 

melndapatkan data. Tanpa melngeltahuli telknik pelngulmpullan data, 

maka pelnelliti tidak akan melndapatkan data yang melmelnulhi standar 

data yang diteltapkan. Telknik pelngulmpullan data yaitul melrulpakan 

cara ataulpuln ulsaha ulntulk melngulmpullkan data – data pelndulku lng 

yang di bultulhkan dan dipelrlulkan selbagai matelri ulntulk melnjawab 

rulmulsan masalah pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melngulnakan belbelrapa meltodel 

pelngulmpullan data yang pelnelliti anggap telpat, antara lain :  

a) Obselrvasi  

Pelngulmpullan data delngan obselrvasi langsulng ataul delngan 

pelngamatan langsulng adalah cara pelngambilan pelrtolongan alat 

standar lain ulntulk kelpelrlulan telrselbult. Obselrvasi melrulpakan 

pelngulmpullan data yang didapatkan di lapangan telrhadap sulatu l 

obyelk selrta pelngalaman kelrja yang dijadikan selbagai bahan 

pelnullisan pelnellitian. 
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b) Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi yaitul melrulpakan salah satul telknik 

pelngulmpullan data yang digulnakan olelh pelnullis delngan melncatat 

dan melngambil gambar bagian – bagaian melsin selrta saar 

melngelrjakan pelrbaikan dan pelrawatan telrhadap sulatul pelrmelsinan 

dan selgala selsulatul yang belrhulbulngan delngan pellulmasan melsin 

dielsell pelnggelrak ultama dan sistelmnya. Pelngambilan 

dokulmelntasi yang dilakulkan olelh pelnelliti selpelrti hasil foto dan 

hasil pelnellitian. Sellain itul dokulmeln – dokulmeln  kapal selbagai 

pelndulkulng hasil pelnellitian selpelrti manulal book pelrmelsinan 

kapal,ship particullar digulnakan ulntulk mellelngkapi data yang 

dipelrolelh, selhingga data telrselbult bisa lelbih akulrat dan dapat 

dipelrtanggulng jawabkan. 

 

Dalam mellakulkan pelngamatan telrhadap telkanan minyak 

lulmas melsin die lsell pelnggelrak ultama melnulruln di atas kapal 

pelnelliti akan mellaksanakan praktelk lault (prala). Pelnelliti akan 

melmfokulskan ulntulk  melngamati hanya pada belbelrapa masalah 

saja telrkait pada telkanan minyak lulmas melsin dielsell pelnggelrak 

ultama melnulruln yaiti faktor yang melmpelngarulhi melnulrulnnya 

telkanan minyak lulmas melsin dielsell pelnggelrak ultama, dampak 

yang ditimbullkan dan ulpaya yang dilakulkan sulpaya telkanan 

minyak lulmas melsin dielsell pelnggelrak ultama belrjalan normal dan 

optimal di kapal.  
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D. TEKNIK ANALISIS DATA 

Pramuljaya A.V, (2019), fishbonel diagram melrulpakan sulatul meltodel 

analisis yang digulnakan ulntulk melngidelntifikasi masalah kulalitas dan celk 

poin yang mellipulti elmpat jelnis bahan ataul pelralatan, telnaga kelrja dan 

meltodel. Melnggulnakan meltodel ini pelnullis dapat melnyimpullkan sulatul 

masalah delngan melndapatkan hasil pelnyelbab dan ulpaya yang haru ls 

dilaksanakan, dari pelnyelbab yang paling relndah sampai delngan pelnyelbab 

yang paling belrat. 

Pelnanggullangan yang sama ulntulk melnelntulkan hasil yang baik. 

Digulganakanlah meltodel ini yang cocok bulat masalah selpelrti yang telrjadi 

diatas kapal KM. Pullaul laying, ulntulk melnelmulkan pelnyelbab, dampak, dan 

ulpaya. 

a. Meltodel diagram fishbonel 

 

Pulrba, (2008: 1-6) Sulatul tindakan dan langkah improvelmelnt 

akan lelbih muldah dilakulkan jika masalah dan akar pelnyelbab masalah 

suldah ditelmulkan. Manfaat fishbonel diagaram ini dapat melnolong kita 

ulntulk melnelmulkan akar pelnyelbab masalah selcara ulselr frielndli, tools 

yang ulselr frielndly disulkai orang-orang di indulstri manulfaktulr di mana 

prosels di sana telrkelnal melmiliki banyak variabell yang belrpotelnsi 

melnyelbabkan melncullnya pelrmasalahan. Diagaram fishbonel melrulpakan 

alat pelnelmulan selbab-akibat yang melmbantul melncari tahul belrbagai 

alasan telrjadinya kelgagalan ataul kelrulsakan dalam sulatul prosels. Dapat 

dikatakan pulla, analisis fishbonel adalah meltodel ulntulk melmbantu l 

melmelcahkan sulatul masalah di seltiap lapisan hingga potelnsi akar 
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pelnyelbab yang belrkontribulsi pada elfelknya. Diagram ini dipelrkelnalkan 

olelh profelssor telknik dari jelpang, belrnama Kaorul Ishikawa. 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1 Diagram Fishbonel 

 
 

b) Melngidelntifikasi Masalah. 

 

Melnulliskan masalah yang seldang telrjadi di atas kapal delngan 

selbelnar-belnarnya. Kamul bisa melncari tahul siapa saja yang telrlibat, 

pelrmasalahannya, dan di mana hal itul telrjadi. Masalah ultama telrselbult 

digambarkan dalam belntulk kotak selbagai kelpala dari diagram 

fishbonel. Masalah telrselbult akan diidelntifikasi dan ulntulk sellanjultnya 

melmbelrikan rulang ulntulk melngelmbangkan idel ataul solulsi yang 

belrkaitan. 

c) Melngulmpullkan Idel Ulntulk Melncari Faktor Ultama Pelnyelbab. 
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Melngkatelgorikan pelnyelbab dari masalah yang dihadapi. 

Telrmasulk faktor-faktor yang yang mulngkin melnjadi bagian dari 

masalah, selpelrti pelralatan, matelrial,systelm,sulmbelr daya manulsia, dan 

lainnya. Faktor- faktor telrselbult melrulpakan pelnyulsuln tullang ultama 

dari diagram fishbonel. 

d) Melngidelntifikasi Kelmulngkinan Pelnyelbab Dari Masalah. 

 

Faktor-faktor ultama yang tellah kamul telmulkan dari pangkal 

masalah, kamul haruls melncari kelmulngkinan pelnyelbab. Belrbagai 

kelmulngkinan pelnyelbab yang kamul telmulkan dari seltiap faktor, akan 

digambarkan selbagai tullang kelcil dari tullang ultama.seltellahnya kamu l 

haruls melncari tahul akar pelnyelbab dari seltiap kelmulngkinan telrselbult. 

Pelnyelbab dapat kamul telmulkan delngan cara obselrvasi 

e) Melnganalisis Diagram Yang Dibulat 
 

Tahapan telrakhir yaitul kamul suldah melmiliki diagram delngan 

selmula kelmulngkinan pelnyelbab dari masalah. Kamul bisa mellakulkan 

analisis lelbih lanjult melngelnai akar pelnyelbab delngan melnginvelstigasi 

ataul sulrveli. Delngan belgitul, kamul bias mellihat pelnyelbab potelnsial yang 

belrkontribulsi dalam masalah ultama dan melnelmulkan solulsi ulntk 

melnyellelsaikannya 

 melnginvelstigasi ataul sulrveli. Delngan belgitul, kamul bias mellihat 

pelnyelbab potelnsial yang belrkontribulsi dalam masalah ultama dan 

melnelmulkan solulsi ulntk melnyellelsaikannya. 
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